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Abstract

This study aims to determine the effect of the Discovery Learning model on the Social Studies
(IPS) learning outcomes of third-grade students at SD Negeri 2 Pengadang. The background
of this study is the low learning outcomes in Social Studies, which are caused by the use of less
varied teaching methods, resulting in students being less active in the learning process. The
Discovery Learning model was chosen because it encourages students to discover concepts
independently through observing, collecting information, processing data, and drawing
conclusions. This study employed a quantitative approach with an experimental research
method. The research design used was a Pre-Experimental Design in the form of One Group
Pretest—Posttest Design. The population of the study consisted of all third-grade students at
SD Negeri 2 Pengadang, totaling 16 students. Data were collected using learning outcome
tests administered before (pretest) and after (posttest) the implementation of the Discovery
Learning model. The collected data were analyzed using statistical tests, namely the normality
test (Shapiro-Wilk) and hypothesis testing (paired sample t-test) with the assistance of SPSS.
The results of the study indicate that there is a significant effect of the implementation of the
Discovery Learning model on the Social Studies learning outcomes of third-grade students at
SD Negeri 2 Pengadang. This is evidenced by the improvement in students' average learning
outcome scores from 61.2 in the pretest to 80.6 in the posttest, with the learning mastery
percentage increasing from 0% to 87.5%. The paired sample t-test results showed a
significance value of 0.000 (< 0.05), meaning that Ho was rejected and H, was accepted.
Therefore, the Discovery Learning model can be used as an effective alternative teaching model
to improve Social Studies learning outcomes in elementary school students.

Keywords: Discovery Learning, Learning Outcomes, Social Studies, Third-Grade Students,
Elementary School.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil
belajar [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas III SD Negeri 2 Pengadang. Latar belakang
penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar IPS siswa yang disebabkan oleh
penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Model Discovery Learning dipilih karena mampu mendorong siswa
untuk menemukan sendiri konsep pembelajaran melalui kegiatan mengamati, mengumpulkan
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informasi, mengolah data, dan menarik kesimpulan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design dengan bentuk One Group Pretest—Posttest Design. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 2 Pengadang yang berjumlah 16 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) penerapan model Discovery Learning. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
uji statistik, yaitu uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji hipotesis (paired sample t-test) dengan
bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model Discovery Learning terhadap hasil belajar IPS siswa kelas III SD Negeri 2
Pengadang. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 61,2
pada pretest menjadi 80,6 pada posttest, dengan persentase ketuntasan belajar meningkat dari
0% menjadi 87,5%. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
(<0,05), yang berarti Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, model Discovery Learning
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar IPS siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, [lmu Pengetahuan Sosial (IPS), Siswa Kelas
III, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan bangsa.
Melalui pendidikan, kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan sehingga mampu
menghadapi tantangan perkembangan zaman. Pendidikan dasar, khususnya pada jenjang
Sekolah Dasar (SD), memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, sikap, keterampilan,
serta kemampuan berpikir peserta didik. Pada tahap ini, siswa berada dalam fase perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan pada
jenjang selanjutnya. Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar dan pembelajaran merupakan inti
dari seluruh aktivitas pendidikan. Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, metode mengajar guru,
serta model pembelajaran yang digunakan. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam membentuk pengetahuan dan sikap sosial siswa adalah Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS). Mata pelajaran IPS bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa tentang
kehidupan sosial, lingkungan masyarakat, serta hubungan manusia dengan lingkungannya.
Selain itu, pembelajaran IPS juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
menumbuhkan sikap sosial, serta membentuk karakter siswa agar dapat berperan dengan baik
dalam kehidupan bermasyarakat.

Namun dalam kenyataannya, proses pembelajaran IPS di sekolah dasar masih sering
menggunakan metode pembelajaran yang bersifat konvensional, seperti metode ceramah.
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Metode ini cenderung membuat siswa menjadi pasif karena mereka hanya mendengarkan
penjelasan dari guru tanpa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan siswa kurang memahami materi yang dipelajari sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar serta membantu mereka memahami konsep
pembelajaran secara lebih baik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan
siswa adalah model Discovery Learning. Model ini menekankan pada proses penemuan konsep
oleh siswa melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, dan menarik
kesimpulan. Dengan menggunakan model Discovery Learning, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga aktif mencari dan menemukan pengetahuan sendiri sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Penerapan model ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPS serta meningkatkan hasil belajar mereka.
Menurut Jerome Brunner (Hosnan, 2014), model discovery learning adalah model yang
mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip
umum praktis contoh pengalaman. Model ini mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan
menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri, sehingga akan diperoleh hasil yang akan bertahan
lama dalam ingatan serta tidak mudah dilupakan oleh siswa.

Proses pembelajaran IPS di SD Negeri 2 Pengadang diharapkan mampu memberikan
pengalaman belajar yang aktif dan bermakna bagi siswa. Guru memiliki peran penting dalam
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat terlibat secara aktif
dalam proses belajar. Dengan penggunaan model pembelajaran yang sesuai, diharapkan siswa
dapat lebih mudah memahami materi, meningkatkan minat belajar, serta memperoleh hasil
belajar yang lebih baik. Secara keseluruhan, latar belakang ini menekankan pentingnya
penelitian mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Hal ini didorong oleh pentingnya pembelajaran
IPS dalam membentuk pengetahuan dan sikap sosial siswa, serta perlunya penerapan model
pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi SD Negeri 2 Pengadang maupun terhadap
pengembangan pendidikan secara umum, khususnya dalam meningkatkan mutu pembelajaran
IPS serta hasil belajar siswa di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang
kesimpulannya didasarkan pada hasil pengolahan data yang bersifat numerik dan dianalisis
menggunakan teknik statistik. Menurut Mulyadi (2011), pendekatan kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berpijak pada paradigma positivistik, di mana proses pengumpulan data
dilakukan melalui instrumen terstandar seperti angket atau kuesioner. Metode ini digunakan
untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan sampel yang
biasanya dilakukan secara acak (random sampling). Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Design
dengan bentuk One Group Pretest—Posttest Design. Desain ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil belajar IPS siswa. Dalam
desain ini, sebelum diberikan perlakuan siswa terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah itu siswa diberikan pembelajaran menggunakan
model Discovery Learning. Selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Menurut Sugiyono (2017), desain One Group
Pretest—Posttest merupakan salah satu bentuk desain dalam penelitian eksperimen yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap subjek penelitian dengan cara
memberikan tes sebelum dan sesudah perlakuan.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Pengadang, Desa Pengadang, Kecamatan
Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember
tahun pelajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD
Negeri 2 Pengadang yang berjumlah 16 orang. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IIT SD Negeri 2 Pengadang yang berjumlah 16 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling karena peneliti memiliki pertimbangan tertentu dalam
memilih sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent variable) dan variabel
terikat (dependent variable). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Discovery Learning. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar
IPS siswa kelas III SD Negeri 2 Pengadang. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka yang dapat diukur dan dianalisis
menggunakan teknik statistik. Data kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil
belajar IPS siswa. Data tersebut diperoleh dari hasil tes belajar siswa yang diberikan sebelum
dan sesudah penerapan model Discovery Learning pada siswa kelas III di SDN 2 Pengadang.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian. Data ini
diperoleh melalui tes hasil belajar siswa berupa pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari berbagai sumber yang berkaitan
dengan penelitian, seperti dokumen sekolah, data jumlah siswa, daftar nilai, serta buku dan
jurnal yang relevan dengan penelitian. Data ini digunakan untuk melengkapi dan mendukung
data primer dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan
dokumentasi. Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan yang telah ditentukan. Dalam
penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar IPS siswa kelas I11
melalui pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum penerapan model pembelajaran
Discovery Learning untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan
setelah proses pembelajaran untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah
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diberikan perlakuan. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mempelajari dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, baik berupa
tulisan, gambar, maupun karya yang mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung untuk melengkapi data utama yang diperoleh melalui tes serta memperkuat
hasil penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Tes digunakan
untuk mengetahui kemampuan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Tes diberikan
dalam bentuk pretest dan posttest, yaitu tes sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran Discovery Learning. Instrumen tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda
yang disesuaikan dengan materi IPS kelas III. Penilaian instrumen tes dilakukan dengan
memberikan skor pada setiap jawaban siswa. Jawaban yang benar diberikan skor 1, sedangkan
jawaban yang salah diberikan skor 0.

Uji validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk
(construct validity). Suatu instrumen dinyatakan valid jika persyaratan pada angket mampu
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut. Pernyataan dinyatakan valid apabila
corrected item total > 0,261 (Sugiyono, 2017). Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan
komputer versi SPSS. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (rxx) yang angkanya
berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,000. Semakin tinggi koefisien reliabilitas
mendekati angka 1,000 berarti semakin tinggi reliabilitas, sebaliknya koefisien yang semakin
rendah mendekati angka O berarti semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2009). Untuk
mengetahui reliabilitas data nilai cronbach alpha minimal 0,70 semakin dekat koefisiennya
dengan 1 maka semakin baik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji prasyarat dan uji hipotesis.
Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau
Shapiro-Wilk dan uji homogenitas data menggunakan rumus Levene. Uji normalitas data
bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan mempunyai distribusi normal atau
tidak. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas (Asymptotic Significance), yaitu
jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal, dan jika probabilitas
< 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal. Uji homogenitas data adalah
prosedur uji statistik yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok
sampel data diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama.

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji T, yaitu salah satu uji statistik untuk
menguji kebenaran hipotesis yang diajukan oleh peneliti dalam membedakan rata-rata pada
dua populasi. Rumus uji T yang digunakan adalah sebagai berikut:

1 — To

t=—
[(m-1)si+(ne—1)s) (1 | 1
V ni+ng—2 ny L na

Keterangan:
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e X | =rata-rata data kelompok pertama

e X 2=rata-rata data kelompok kedua

e s:1/2=varians kelompok pertama

e s:2/2 =varians kelompok kedua

e nl = banyaknya sampel pengukuran kelompok pertama

e n2 = banyaknya sampel pengukuran kelompok kedua
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

e Ho: p =0 (Tidak ada pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar IPS
siswa kelas III SD Negeri 2 Pengadang)

e H.: p # 0 (Ada pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas IIT SD Negeri 2 Pengadang)

Keputusan pengujian hipotesis dilakukan dengan ketentuan:
e Jika nilai T hitung > T tabel atau sig < a, maka Ho ditolak dan H, diterima.
o Jika nilai T hitung <T tabel atau sig > a, maka Ho diterima dan H, ditolak.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan Statistical Package for Social
Science (SPSS), yaitu program komputer yang dirancang untuk melakukan analisis statistika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III dengan jumlah siswa 16 orang. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Data diperoleh melalui kegiatan pre-test dan post-test untuk
mengukur pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
siswa. Selanjutnya dilakukan analisis statistik untuk mengetahui hasil penelitian data seperti
mean, median, modus, nilai tertinggi, nilai terendah serta ketuntasan belajar siswa.

Berdasarkan hasil pre-test yang diberikan kepada 16 siswa kelas III SD Negeri 2
Pengadang sebelum menggunakan model Discovery Learning, diperoleh nilai tertinggi sebesar
70, nilai terendah sebesar 50, dan nilai rata-rata sebesar 61,2. Adapun dari 16 siswa tersebut
belum mencapai kriteria ketuntasan KKM, karena semua siswa memiliki nilai di bawah 75.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih berada pada kategori sedang dan
belum mencapai hasil yang optimal. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran, yang terlihat dari adanya nilai yang berada di bawah standar
ketuntasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan
sebelumnya belum sepenuhnya mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal.

Setelah penerapan model Discovery Learning, dilakukan post-test untuk mengetahui
hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil post-test, diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,6 dengan
nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 70. Sebagian besar siswa telah memperoleh nilai pada
kategori baik, dengan dominasi nilai berada pada angka 80. Selain itu, terdapat beberapa siswa

53| REFLEKTIF: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan- Vol. 3 No 1 Oktober-Desember 2026



Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasil Belajar
Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas III SD Negeri 2 Pengadang

yang mampu mencapai nilai 85 hingga 90, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa telah
mencapai tingkat pemahaman yang sangat baik terhadap materi pembelajaran. Di sisi lain,
masih terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai 70 dan 75, yang menunjukkan bahwa
meskipun telah terjadi peningkatan, masih ada siswa yang berada pada kategori cukup. Namun
demikian, jika dibandingkan dengan hasil pre-test, tidak ditemukan lagi nilai yang berada pada
kategori rendah, sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh siswa telah mengalami peningkatan
hasil belajar.

Perbandingan hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar
siswa setelah penerapan model pembelajaran Discovery Learning. Nilai rata-rata siswa
mengalami peningkatan dari 61,2 pada pre-test menjadi 80,6 pada post-test. Persentase
ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 0% pada pre-test menjadi 87,5% pada
post-test. Nilai tertinggi siswa juga mengalami peningkatan dari 70 menjadi 90, sedangkan
nilai terendah meningkat dari 50 menjadi 70. Meskipun demikian, masih terdapat 2 siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM 75 pada post-test. Secara umum, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning mampu meningkatkan hasil belajar
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas III, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata,
nilai tertinggi, nilai terendah, dan nilai persentase ketuntasan belajar siswa setelah penerapan
model Discovery Learning.

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang
dari 50 siswa. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan SPSS, diperoleh nilai signifikan
pre-test 0,164 dan post-test sebesar 0,177. Karena kedua nilai lebih besar dari 0,05 maka data
penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Hasil observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran menunjukkan bahwa siswa terlihat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model Discovery Learning. Sebagian
besar siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, permainan edukatif, serta turnamen
akademik. Suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan menyenangkan sehingga siswa lebih
mudah memahami materi yang diajarkan. Adapun persentase aktivitas siswa meliputi keaktifan
siswa dalam diskusi 85%, kerja sama kelompok 88%, keberanian bertanya 80%, antusias
mengikuti games 90%, dan partisipasi dalam turnamen 87%.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial siswa kelas III SD Negeri 2 Pengadang tahun pelajaran 2025/2026. Dalam
penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t berpasangan (paired
sample t-test). Uji ini digunakan karena data yang dianalisis berasal dari dua kelompok yang
saling berhubungan, yaitu nilai pre-test (sebelum perlakuan) dan post-test (setelah perlakuan)
dari subjek yang sama. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai t hitung sebesar
25,035 dan t tabel sebesar 2,13 pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (df) = 15.
Karena t hitung (25,035) > t tabel (2,13), maka Ho ditolak dan H, diterima. Hasil uji paired
sample t-test menggunakan SPSS juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05),
yang berarti Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial siswa kelas III SD Negeri 2 Pengadang tahun pelajaran 2025/2026.
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Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
Learning dalam pembelajaran I[lmu Pengetahuan Sosial memberikan pengalaman belajar yang
berbeda dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Melalui kerja kelompok,
permainan edukatif, serta sistem turnamen, siswa didorong untuk lebih aktif, berpartisipasi,
dan berinteraksi dengan teman sebayanya. Hal ini secara tidak langsung dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa serta membantu mereka dalam memahami materi dengan lebih baik.
Peningkatan hasil belajar yang terjadi juga tidak terlepas dari terciptanya suasana pembelajaran
yang lebih menyenangkan dan kompetitif secara sehat. Siswa menjadi lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran karena adanya unsur permainan dan penghargaan, sehingga mereka
lebih fokus dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar siswa dalam penelitian ini tidak terlepas dari keunggulan
model Discovery Learning. Model ini menggabungkan unsur kerja sama, permainan, dan
kompetisi yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Melalui kegiatan kelompok,
siswa dapat saling membantu dalam memahami materi. Siswa yang lebih mampu dapat
membantu temannya yang mengalami kesulitan, sehingga terjadi pemerataan pemahaman
dalam kelompok. Selain itu, adanya permainan dan turnamen membuat siswa lebih semangat
dalam belajar karena mereka merasa tertantang untuk memperoleh hasil yang terbaik. Model
Discovery Learning juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran, seperti masih adanya siswa yang
kurang percaya diri dan belum aktif dalam kegiatan kelompok. Selain itu, pengelolaan waktu
dalam pelaksanaan permainan dan turnamen juga menjadi tantangan tersendiri. Namun,
kendala tersebut dapat diatasi dengan bimbingan dari guru serta pengaturan waktu yang lebih
baik dalam setiap kegiatan pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
terlihat dari peningkatan nilai siswa, hasil uji hipotesis yang signifikan, serta perubahan sikap
siswa yang menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Model Discovery
Learning terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas III SD Negeri 2
Pengadang, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
Discovery Learning terhadap hasil belajar IPS siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 61,2 pada pre-test menjadi 80,6 pada post-test, dengan
persentase ketuntasan belajar meningkat dari 0% menjadi 87,5%. Hasil uji paired sample t-test
menunjukkan nilai t hitung sebesar 25,035 yang lebih besar dari t tabel 2,13, serta nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga Ho ditolak dan H, diterima.

Penerapan model Discovery Learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran karena siswa diberikan kesempatan untuk mencari, menemukan, dan
memahami konsep pembelajaran secara mandiri. Dengan keterlibatan yang aktif tersebut,
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pemahaman siswa terhadap materi IPS menjadi lebih baik sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar. Selain meningkatkan hasil belajar, model Discovery Learning juga
membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, rasa ingin tahu, dan kemandirian
belajar siswa. Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa membuat kegiatan belajar
menjadi lebih menarik dan bermakna. Oleh karena itu, model Discovery Learning dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran IPS di kelas III SD Negeri 2 Pengadang.
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